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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan panduan praktikum biologi berbasis problem-based 

learning bagi siswa SMAN 2 Langsa pada materi tumbuhan serta menguji tingkat kevalidan dan 

kepraktisan panduan praktikum tersebut. Penelitian ini menggunakan metode R&D (research and 

development) dengan model pengembangan 4D (define, design, development, dan disseminate) yang 

dibatasi sampai tahap pengembangan dengan menguji tingkat kevalidan dan kepraktisan. Tingkat 

kevalidan panduan praktikum biologi dinilai oleh validator ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. 

Kepraktisan panduan praktikum dinilai berdasarkan hasil angket dari guru dan siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa panduan praktikum biologi yang telah dikembangkan memperoleh persentase 

kevalidan berdasarkan penilaian validator ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa berurutan sebesar 

82.5%, 98.8%, dan 96% dengan kriteria “sangat layak”. Uji kepraktisan panduan praktikum biologi ini 

juga dikategorikan “sangat praktis”, dengan persentase nilai uji respon guru dan siswa sebesar 97% dan 

93%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpukan bahwa panduan praktikum biologi 

berbasis problem-based learning pada materi tumbuhan yang dikembangkan telah memenuhi kriteria 

kevalidan dan kepraktisan. Studi lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat keefektifan 

panduan praktikum biologi berbasis problem-based learning  yang telah dikembangkan.  

Kata Kunci: Panduan praktikum biologi; PBL; penelitian pengembangan; plantae. 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to develop a problem-based learning biology practicum guide for students 

of SMAN 2 Langsa on plant materials and to examine the level of validity and practicality of the 

practicum guide. This study uses the R&D (research and development) method with the 4D 

development model (define, design, development, and disseminate) which is limited to the development 

stage by assessing the level of validity and practicality. The validity level of the biology practicum 

guide was assessed by media, material, and language expert validators. The practicality of the practicum 

guide was assessed based on the results of a questionnaire from teachers and students. The results 

showed that the biology practicum guide that had been developed obtained a percentage of validity 

based on assessment by media, material, and language expert validators sequentially of 82.5%, 98.8%, 

and 96% with the "very feasible" criteria. The practicality test of this biology practicum guide is also 

categorized as "very practical", with the percentage of teacher and student response test scores of 97% 

and 93%. Based on the results of this study, it can be concluded that the problem-based learning biology 

practicum guide on plant materials that has been developed meets the criteria of validity and practicality. 

Further studies are needed to determine the effectiveness of the problem-based learning biology 

practicum guide that has been developed. 

Keywords: Biology practicum guide; development research; PBL; plant.  
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang membutuhkan kegiatan berbasis 

eksperimentasi dan inkuiri sebagai bahan penelitian ilmiah (Setiawan et al., 2021). 

Pembelajaran biologi dapat berlangsung melalui pelatihan praktek di laboratorium, tidak hanya 

di dalam kelas maupun di alam, sehingga menambah wawasan siswa terhadap teori yang 

diajarkan di kelas (Ulfa et al., 2022). Media pembelajaran sangatlah penting untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran (Hasan, 2021). Namun, dalam prakteknya siswa tidak 

menggunakan buku pedoman praktikum. Selama praktikum berlangsusng, siswa hanya 

menggunakan buku pelajaran sebagai panduan (Fitriani, 2019).  

Praktikum merupakan upaya pengenalan alat dan bahan yang tadinya dianggap abstrak 

menjadi lebih realistis (Sastria et al., 2020; Nursamsu & Atmaja, 2018). Untuk mendukung 

pembelajaran praktikum maka dibutuhkan panduan praktikum. Panduan praktikum adalah 

buku yang membantu guru mencapai tujuan pembelajaran dan membantu siswa melakukan 

praktikum (Dewi, 2021). Buku panduan adalah buku yang memberikan informasi tentang cara 

membimbing dan memberi petunjuk kepada pembaca dalam melakukan percobaan (Aprilyani 

& Anwar, 2021). Keuntungan menggunakan panduan praktikum adalah memberdayakan siswa 

untuk mengeksplorasi dan menguasai lingkungan secara ilmiah, dengan mengamati, 

mengklasifikasikan atau mengelompokkan, mengulang, memprediksi, mempraktekkan, 

merancang kajian, dan mengkomunikasikan hasil untuk merangsang pemikiran kritis dan ilmia, 

membuatnya praktis serta dapat meningkatkan keterampilan psikomotorik dan emosional 

siswa (Ningsih, 2021). 

Pembelajaran berbasis masalah adalah cara yang efisien untuk memperoleh keterampilan 

khusus yang membantu siswa meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, kerja 

kelompok, dan komunikasi mereka (Amin, et al., 2020; Khalil, et al., 2020; Nuryanti et al., 

2019). Panduan praktikum berbasis Poblem Based Learning yang menarik serta efesien melatih 

keterampilan siswa dalam meningkatkan pengetahuan serta penjelasan konseptual yang baik 

dari materi pembelajaran (Rahmawati et al., 2021; Khalil, 2019). Siswa memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan pemecahan masalah ketika pembelajaran berbasis masalah 

dilakukan dengan baik dan benar (Syamsidah & Suryani, 2018). 

Berdasarkan obeservasi yang dilakukan pada pembelajaran biologi di SMAN 2 Langsa, 

diperoleh informasi bahwa kegiatan praktikum biologi belum terlaksana dengan baik. Belum 

adanya panduan praktikum menjadi salah satu penyebab belum optimalnya praktikum yang 

dilaksanakan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti menginisiasi penelitian 
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pengembangan yang bertujuan untuk mengembangkan mengembangkan panduan praktikum 

biologi berbasis problem-based learning bagi siswa SMAN 2 Langsa pada materi tumbuhan 

serta menguji tingkat kevalidan dan kepraktisan panduan praktikum tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) yang berfokus pada 

pengembangan produk dengan menggunakan model pengembangan 4D atau 4P 

(pendefinisiian, perancangan, pengembangan dan penyebaran) (Winaryati et al., 2021). 

Penelitian ini terbatas pada tahap pengembangan dengan mengkaji tingkat kevalidan dan 

kepraktisan dari panduan praktikum yang telah dikembangkan (Susanti & Risnanosanti, 2019). 

Penelitian dilakukan di SMAN 2 Langsa pada April 2023 dengan melibatkan sebanyak 28 

siswa dari kelas X IPA 3. Data tingkat kevalidan diperoleh dengan menggunakan instrumen 

berupa angket validitas kelayakan oleh validator ahli media, materi dan bahasa. Sedangkan 

data tingkat kepraktisan diperoleh berdasarkan uji responden guru dan siswa (Melati et al., 

2020). 

Data skor kevalidan dan kepraktisan yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif. Teknik analisis pengumpulan data tingkat kevalidan menggunakan acuan 

skala Likert, sedangkan untuk tingkat kepraktisan menggunakan acuan skala Guttman. Data 

kevalidan dianalisis dengan menggunakan persamaan berikut (Selviani, 2019). 

P (%) =  
Σ𝑋

Σ𝑋𝑖
× 100% 

Keterangan: 

P : persentase data angket 

ΣX : skor total jawaban responden 

ΣXi : jumlah total skor ideal  

Persentase kevalidan selanjutnya diinterpretasikan untuk mengklasifikasikan tingkat 

kelayakan berdasankan Tabel 1 berikut (Shihab, 2018). 

Tabel 1. Kriteria kevalidan panduan praktikum 

Persentase (%) Klasifikasi Kelayakan 

0 < P < 20% Sangat tidak layak 

20 < P < 40% Tidak layak 

40 < P < 60% Kurang layak 

60 < P < 80% Layak 

80 < P < 100% Sangat layak 
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Data dari responden guru dan siswa dianalisis dengan menggunakan persamaan 

kepraktisan berikut ( Rahmadiani, 2022). 

Nilai kepraktisan = 
Jumlah skor

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100% 

Persentase kepraktisan selanjutnya diinterpretasikan untuk mengklasifikasikan tingkat 

kepraktisan panduan praktikum berdasarkan Tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria kepraktisan panduan praktikum 

Persentase (%) Klasifikasi kepraktisan 

0 – 20% Tidak praktis 

21 – 40% Kurang praktis 

41 – 60% Cukup praktis 

61 – 80% Praktis 

81 – 100% Sangat Praktis 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pengembangan panduan praktikum biologi berbasis problem-based learning pada materi 

tumbuhan (plantae) yang ditujukan bagi siswa SMAN 2 Langsa dalam kegiatan praktikum 

biologi kelas X ini dilakukan secara bertahap. Tahapan yang dilakukan dari pembuatan cover, 

pengumpulan materi tumbuhan dan gambar, penyusunan utuh panduan praktikum, validasi 

oleh validator ahli media, materi, dan bahasa, melakukan revisi, menghasilkan panduan 

praktikum yang layak digunakan, serta uji kepraktisan berupa respon guru dan siswa.  

Kelayakan panduan praktikum dapat dilihat dari hasil validasi uji kelayakan.  Penilaian 

dari validasi ahli media meliputi 4 aspek, yaitu ukuran panduan praktikum, desain cover, 

ilustrasi isi dan desain isi panduan (Adha, 2022). Rekapitulasi persentase validasi media dapat 

di lihat pada Gambar 1. 

Gambar 1. Persentase validasi ahli media 
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Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa terjadi peningkatan persentase skor untuk 

komponen aspek desain cover, ilustrasi isi dan desain isi panduan. Hasil persentase akhir dari 

validasi media dapat di lihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil validasi ahli media 

Validator  Hasil Skor  Skor max Persentase  Kriteria  

Tahap 1 64 80 80% Layak 

Tahap 2 66 90 82.5% Sangat layak 

  

Penilaian materi yang dilakukan oleh validator ahli materi mencakup 4 aspek, yaitu 

kualitas isi, kualitas penyajian, kualitas kebahasaan dan pembelajaran PBL (Adha, 2022). 

Rekapitulasi persentase validasi ahli materi dapat dilihat pada Gambar 2. 

Gambar 2. Validasi ahli materi 

Hasil validasi materi pada gambar 2 menunjukkan bahwa terjadi perubahan persentase 

yang signifikan pada aspek pembelajaran PBL, kualitas isi, dilanjutkan oleh aspek kualitas 

kebahasaan dan kualitas penyajian. Hasil persentase validasi materi dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Materi 

Validator Hasil Skor Skor max Persentase Kriteria 

Tahap 1  56  85 65.9% Layak 

Tahap 2 84 85 98.8% Sangat layak 

 

Penilaian oleh validasi bahasa yang dilakukan oleh validator ahli bahasa dapat dilihat 

pada Gambar 3 

Gambar 3. Validasi ahli bahasa 
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 Hasil validasi bahasa pada Gambar 3 menunjukkan terjadi peningkatan untuk validasi 

komponen bahasa pada tahap 2 jika dibandingkan validasi tahap 1. Hasil skor persentase akhir 

validasi bahasa dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil validasi ahli bahasa 

Validator Hasil Skor Skor max Persentase Kriteria 

Tahap 1  38 50 76% Layak 

Tahap 2 48 50 96% Sangat layak 

 

Rerata keseluruhan persentase validasi yang dilakukan oleh validator ahli media, materi 

dan bahasa dapat dilihat pada Gambar 4. Untuk melihat hasil validasi keseluruhan oleh validasi 

media, materi dan bahasa dapat dilihat pada gambar 4. 

Gambar 4. Rekapitulasi validasi oleh validator ahli 

Aspek kedua yang menentukan kualitas bahan ajar adalah kepraktisan  (Rahmadiani 

2022). Data kepraktisan diperoleh melalui uji respon untuk guru yang terdiri atas 5 aspek, yaitu 

kualitas isi, kualitas penyajian, kebahasaan, tampilan dan manfaat PBL (Adha, 2022). 

Pesentase kepraktisan dapat dilihat pada Gambar 5 

Gambar 5. Persentase kepraktisan 

 Berdasarkan uji kepraktisan pada Gambar 5, rerata penilaian pada keseluruhan aspek 
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Tabel 6. Hasil Uji Respon Guru 

Penilai Hasil Skor Skor max Persentase Kriteria 

Responden 1  18 18 100% Sangat praktis 

Responden 2 17 18 94.4% Sangat praktis 

 

Uji respon juga dilakukan kepada siswa kelas X IPA dengan jumlah responden 28 siswa. 

Total hasil uji respon sebesar 312 dan jumlah skor maksimal adalah 336 dengan persentase 

sebesar 93% kriteria sangat praktis. 

Pembahasan 

Penelitian dan pengembangan adalah kegiatan mengumpulkan, mengolah, menganalisis, 

dan menyajikan data secara sistematis dan objektif, serta merupakan kegiatan yang bertujuan 

untuk mengembangkan produk yang memecahkan masalah (Ibrahim et al., 2018). Penelitian 

ini telah menghasilkan panduan praktikum biologi berbasis problem-based learning pada 

materi tumbuhan (plantae) bagi siswa di SMAN 2 Langsa. Model penelitian ini menggunakan 

model 4D yang terdiri dari define, design, develop, dan disseminate (Abu et al., 2019).  

Validasi dilakukan sebanyak 2 kali untuk para ahli media, materi dan bahasa. Untuk 

penilaian ahli media tahap awal komponen aspek desain cover belum memperoleh skor yang 

optimal namun setelah dilakukan perbaikan dengan mengganti warna dan tata gambar maka 

skor yang diperoleh menjadi optimal di peroleh persentase awal sebesar 80% dan persentase 

penilaian akhir sebesar 82.5% dan tergolong “sangat layak”, untuk penilaian Ahli Materi 

diperoleh hasil diawal belum optimal terutama pada aspek kualitas isi dan pembelajaran PBL 

sehingga persentase awal hanya sebesar 65.9% dan setelah dilakukan perbaikan dengan 

mengganti kalimat perintah dan memperbaiki panduan praktikum sesuai dengan PBL diperoleh 

persentase penilaian akhir sebesar 98.8% sesuai kriteria “sangat layak” serta untuk penilaian 

Ahli Bahasa diperoleh skor awal belum optimal sebesar 76% dan setelah dilakukan perbaikan 

dalam ejaan bahasa maka persentase penilaian akhir 96% sesuai kriteria “sangat layak”. 

Setelah divalidasi oleh ahli media, materi, dan bahasa, angket respon oleh guru dan siswa 

dievaluasi untuk memastikan kepraktisan penggunaan buku panduan praktikum sebagai media 

pembelajaran. Sebagai penyempurnaan lebih lanjut, maka perlu dilakukan evaluasi guru berupa 

uji respon praktikalitas. Guru yang memberikan penilaian pada penelitian ini ada dua guru 

dimana hasil penilaian uji respon guru diperoleh persentase sebesar 100% dan 94.4% maka 

dapat diperoleh hasil rata-rata penilaian ujirespon guru sebesar 97.2% sesuai kriteria “sangat 

praktis” serta untuk uji respon siswa dilakukan di kelas X IPA 3 dengan melibatkan 28 peserta 

didik dengan hasil persentase rata-rata sebesar 93% sesuai kriteria “sangat praktis”.  
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KESIMPULAN 

Panduan praktikum biologi berbasis problem-based learning pada materi tumbuhan 

(plantae) bagi siswa SMAN 2 Langsa yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kevalidan 

berdasarkan penilaian validator ahli media, materi, dan bahasa dengan skor berurutan 82.5%, 

98.8%, dan 96% dengan katergori “sangat layak”. Panduan juga memenuhi kriteria kepraktisan 

berdasarkan penilaian responden guru dan siswa dengan persentase 97.2% dan 93% dengan 

kategori “sangat praktis”. Kajian lebih lanjut perlu dilakukan untuk menguji keefektifan 

panduan yang telah dikembangkan. 
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